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BAB II

BEBERAPA SISTIM PENANAMAN MODAL USAHA
DALAM ISLAM

Sistim Qiradh

1. Pengertian Qiradh

Qirsdh menurut bahasa berasal dari kata * P
(v

dari asal kata berarti (cabang }

- - L]
(b 5 o » 8>
=i~ R

atau potongan. (Sabiq, 1988 : 129).

Seperti Hadits Nabi SAW.

}__MCWLQ J&ij@1&,‘5‘j; "{Jﬁ:wﬂ ‘Jos—
513 0aS KW aln 3 e b

Artinya :

"Dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi SAW. ber-
sabda : Tidak ada seorang muslim yang mengqirod
kan hartanya kepada orang muslim sebanyak dua
kali, kecuali perbuatannya seperti sedekah satu

kel1". (1ynu Majah, tt : 812).

Adapun pengertian giradh menurut istilah ini di-
definisikan oleh para Ulama' sebagal berikut :
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a. Menurut Madhab Halikiyah;gdradh ialah :

el 2}a;>“q:t:JL;EL£}§‘k——jﬁiiril/45~:§Lﬁ&éﬁﬁ&f_éL%i__;)tﬁﬂ

Artinya :

"Menyerahkan suatu yang berharga pada orang lain
tanpa adanya kelebihan waktu mengembalikannya®.

b. Menurut Madhab Syafi'i, giradh ialah

diwzpnl  lelfoZhol L o0

"Memiliki sesuatu yang menghendaki untuk dikem -
balikan sepertinya”.

Artinya :

¢. Menurut Madhab Hanafiah, giradh ialah :

din ol J2adl wd b g
Artinya :
"Apa yang diberikan dari harta yang mempunyal

persamaan (harta misli) untuk dikembalikan
dengan jumlah yang sama'".

. Menurut Madhab Hanbali, giradh 1ialah :

.

434__h;.~’a .~Z§é:3i‘ ‘LjLaC§3;L3ﬁ

. ‘./“V
Artinya :

"Menyerahkan harta pada orang lain untuk diman -
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faatkan dan menghendaki untuk dikembalikan gan~
"
tinya¥. (n1-Jaziri, tt : 339).

e. Menurut Sabiq, giradh 1ialah :

Qiradh harta yang diberikan oleh seseorang pem -
beri giradh kepada orang yang diberi giradh untuk
dimanfaatkan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhannya dan
selan jutnya ia mengembalikan harta tersebut sperti sedia

kala. (Sebiqg, 1988 : 139),

Dari definisi tersebut di atas, semua mempunyai
maksud yang sama, yaitu orang yang melakukan hutang 1itu
mengambil harta dari orang lain untuk dimiliki dan digu-
nakan sesual dengan kebutuhannya. Mereka berkewa jiban
untuk mengembalikan sesuai dengan per janjian enteara
keduanya. Sedangkan orang yang melakukan giradh, ia me-
nyerahkan hartanya kepada orang lain sesuai dengen kebu-

tuhan atau permintasnnya.

Jadi, giradh bisa juga disebut dengan pembayaran
secara mengangsur atau kredit, oleh karena itu disini
perlu di jelaskan tentang kredit sebagaimana yang dimak-

sud dalam pembahasan skripsi ini.

Kata kredit berasal dari kata "Credera" ( bahasa

Yunani ) yang artinya kepercayaan, maka kredit bisa
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diartikan sebagai penundaan pembayaran dari sebuah
bank, teman terdekat atau pihak lainnya untuk suatu ke-
percayaan. Dalam jangka beberapa waktu yang disepakati
bersama, dengan ditandai pembayéran dari pihak pemberi
pinjaman serta pemgembaliannya setelah tiba waktunya.
Kredit seperti ini merupakan suatu kredit tanpa jaminan,
Yang hanya menggunakan kepercayaan semata-mata. Keper -
cayaan inilah men jadi tonggék ukuran atau modal dasar
atas transaksi antar pemberi giradh dengan penerima gi-

radh. (Tje'Aman, 1989 : 6 ).

Jadi kepercayaan dalam bentuk kredit di atas me -

rupakan ukuran ter jadinya sebuah modal utama.

Menurut M. Levy, kredit ialah

Kredit adalah menyerahkan secara sukarela se jum -
lah uang untuk dipercayakan secara bebas oleh penerima
kredit. Penerima berhak mempergunakan pinjaman itu untuk
keuntungannya dengan kewa jiban mengembalikan Jumlah pin-

Jaman itu dibelakang hari. (Badrulzaman, 1991 : 24).

Dalam kamus bahasa ndonesia diterangkan bahwa
Kredit juga berarti pinjaman uang yang pembayarannya se-

cara mengangsur. (Purwodarminto, 1984 : 526).

Dari beberapa pengertian kredit di atas dapat
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diambil pengertian bahwa, kredit itu merupakan salah

satu bentuk gqiradh yang pemgambilannya secara angsuran.

2. Dasar Hukum Qlreadh

Dasar hukum giradh ini adalah Al=Qur'an dan
Sunah Nabil SAW.

a, Al=-Qur'an surat (5) Al-Maidah : 2

lsoally e belgs Loty oaills st Jelsi, (o

Artinya :

"Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerja -
kan) kebajikan dan tagwa, dan jangan kalian
tolong-menolong dalam perbuatan dosa pelangga -

ran". (pesaq RI, 1989 : 157).

Sudah diketahul secara umum bahwa, ayat di ates
memberikan pengertian perintah tolong-menolong dalem
hal keba jikan kepada sesamanya dan larangan untuk beyr -
laku sebaliknya, yaitu tolong-menolong kepada gesama
dalam perbuatan dosa dan pelanggaran-pelanggsran Sya -~
ri'at, Dalam pelaksanaan giradh, merupakan salah satu
bentuk keba jikan yaitu adanya unsur tolong-menolong an -

tar sesamanya.
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b. Al=-Qur'an surat (2) Al-Baqgoroh : 282

ijigtﬂ LLAJ&Jt f\JQJU‘ . QTJQ

Artinya :

"Hal orang-orang yang beriman, apabila bermu'a-
malah tidak secara tunal untuk waktu yang diten
tukan, hendaklah kamu menuliskannya®.

Ayat di atas menga jarkan kepada umat Islam
apablila mereka akan mengadakan mu'amalah misalnya : Hu-
tang-piutang, hendaknya ada suatu perjanjian hutang
piutang, admistrasi yang berupa penulisan per jan jlan.
Dengan adanya aturan-aturan cara ber-mu'amalah inilah,
maka akan memperkuat kepercayaan antara kedua belah pi -
hak, sehingga tidak mengakibatkan saling curiga-mencuri-

gal dan merugikan antra keduanya. (Abu Ahmad, 1980 : 18

7).

c. Dalam Hadist Nabi SAW. menerangkan

Al S }_,ua.uu_%ubtw el
. \;” <13¢k4&JC;Kﬁ9‘ '.{gﬁLfD 2 (s
Artinya :

"Tidak ada seorang muslim yang mengqir dhkan
hartanya kepada orang muslim sebanyak dua kali,
kecuall perbuatannya seperti sedekah satu kali",

( Ibnu Majah, tt : 812 ),
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Artinya :

"Siapa yang memberikan keluangan terhadap orang
miskin dari duka dan kabut dunia, maka Allah
SWT. akan meluangkannya dari duka dan kabut di-
hari qiamat. Dan barangsiapa yang memudahkan ke
sibukan seseorang maka Allah SWT. akan memheri-
kan kemudahan di dunia dan akhirot. Dan Alleh
SWT. selalu menolong hambanya selama hambanya

'
menolong saudaranya'. (Sabiq, 1988 : 130).

Kedua hadits di atas menerangkan tentang keutama-
an orang memberi pertolongan kepada sesama manusia dalam
keadaan kesulitan, lebih jelas lagi diterangkan, bahwa
keutamaan orang yang memberi giradh kepada dua orang,
maka sepertl keutamaan satu kali sedaqah. Liharapkan si-
fat terpuji yang terkandung dalam gir&dh ini, jangan sem-
pai luntur, misalnya : Perpengaruh oleh sifat-sifat yang
tercela yang mengekibatkan kurang ihklas, karena pada
hakekatnya giradh adalah perbuatan yang terpuji dan
bernilai ibadah yang dapat mendekatkan diri kepads Allah

SWT.

Berdasarkan d4alil-delil di atas, maxe bila membe-
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rikan girsdh kepada orang lain itu hukumnya sunnah, ke -~
rena mempunyai tujuan yang baik, yaitu menoleng sauda ~
ranya muslim agar dapat mempunyai rizki yang lapang, .
Biasanya ada orang vang pandal berdagang, tetapi tidsk
mempunyal modal, sebaliknya orang ada orang kaya tapi
tidak dapat mengembangkan kekayaannya. Karena hal-hal
yang demikian itu, maka Islam membolehkan "giradh" dan
bahkan disunatkan. (Mahfudli, 1981 : 143).

Di dalam agama Islam mengan jurkan untuk saling
tolong-menolong dan menysihkan dari kelebihan harta kita
baik itu untuk diamalkan ataupun digira dhkan kepada
sesamanya yang memerlukan., Islam' sendiri juga memboleh -
kan orang untuk mengadakan giradh, sebagal mana ketera -
ngan di atas, dan wajib pula untuk mengembalikan sebad
ia telah menerima harta atau uvang untuk dimanfaatkan
dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, pe-

ngembalian ini seperti sedla kala.

Rukun dan Syarat Qiradh

Telah di jelaskan mengenal pengertian gir@dh, maka

dapat disimpulkan gir8dh adalah merupakan salah . satu
bentuk mu'amalah yang melibatkan dua pihak . sebagai

subyek dan barang yang digiradhkan menjadi obyek.
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Dimana antara dua plihak dapat melanjutkan yang mengaki-
batkan adanya perpindahan hak milik dari pihak satu

kepada pihak lain.

Dengan ter jadinya perpindahan hak milik ini, maka
dibutuhkan suatu cara-cara yang dapat mempertegas, bahwa
benda yang dijadikan obyek itu telah menjadi milik orang
lain (berhutang dengan perjanjian). Sebab dengan ada-
nya akad ini merupakan salah satu cara yang sah dalam
memperoleh hak milik yang sempurna dan dapat dipertang -

gung jawabkan.

Dengan demikian, maka di dalam pelaksanaan gl -
radh 1itu ter jadi apabila sudah terpenuhi rukun dan
syaratnya. Rukun merupakan unsur yang dipenuhi dalam se-
tiap perbuatan hukum, sedangkan syarat merupakan unsur

pelengkap dalam setiap perbuatan hukum.

Adapun yang menjadl rukun dalam pelaksanaan gl -

radh 1tu 1alah :

1. Orang yang memberi hutang.

2. Orang yang berhutang.

3. Barang yang dihutangkan.

4. Ucapan 1ijab - gqobul. ( Suhrawardi, 1994 : =

137 )0
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Sedangkan syarat-syarat masing-masing dari rukun

ini adalah sebagai berikut :
1. Orang yang berhutang dengan piutang

Kedua belah pihak harus memenuhi syarat vang
sama, seperti halnya : jual-beli, karena wzlupun gifat
nya terbuka tetapi sebagai aqad diperlukan tanggung ja-
wabnya, dalam melaksanakan hak dan kewa jibannya. Adepun
syarat-syarat yang harus dipenuhi antara keduanya ialah

sebagail berikut :

a. berakal.
b. Atas kehendak sendiri.

¢, bukan pemboros.

B |
S
e

d. Dewasa (baligh). (Choiruman, 1994 : 3¢
2. Barang yang dihutangkan (obyek).

Di samping adanya pihak-pihak yang melakukan hu -
tang, harus ada obyek yang menjadi tujuan bila diadakan
giradh. Tegasnya harus ada barang yang dihutangkan dan
dapat diserahkan.

Pada umumnya yang menjadi obyek giradh ' yang
sering dilakukaen dimasyarskat adalah uang, misalnya : A
memberikan giredh kepada B sebesar B. 1000,00 den B me -
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ngembalikan uang kepada A gesual dengan ketentuan waktu
yang telah disepakati bersama. Maka obyek dari giradh
itu harus memenuhi syarat, adapun syaratnya sebagail

berikut

a. Berbentuk barang yang dapat diukur’/diketahul
jumlah maupun nilainya, agar pada wakbu pemba =~
yaran tidak menyulitkan, sebab harus sama jum-
lah’nilainya dengan jumlah’nilai barang yang
diterima.

b. Keadaannya dan dari mana asalnya (daerahnya) ,

apakah dari Maroka, Syam dan lain-lainnya. (Abu

Sura'iy 2995 : 129).

3, Ijab dan qobul

Dari{ bentuk mu'amalah yang di dalamnya yang menim-
bulkan adanya perpindahan milik, diperlukan adanya 1 jadb
qobul. Sebagail bukti adanya ikatan serah terima dari ma -
sing-masing pihak yang mengadakan akad. Dalam masaleh
girsdh bukan hanya adanya unsur perpindahan obyek 88 ja,
tapi juga harus ada ikatan serah terima yang penuh dalam

memberikan girsdh.

Di dalam i jab~qobul, disebutkan juga sighotul aqdi

yaitu : perkataan yang menunjukkan antara kedua belah
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pihak. Hal ini harus memenuhi tiga unsur, yaitu :
a. Harus terang pengertiannya.

b. Harus sesual antara 1jab dan qobul.

c. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak

pihak yang bersangkutan. (Hasbi, 1974 : 35).
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B. Sistim Mudharabah

1. Pengertian Mudhtrabah

Mudh@rabah secara bahasa adalah diambil dari kata

LJQDEJ‘ “k.gjﬁcnd yaitu : Bepergian untuk urusan da -
gang. (Sabig, 1988 : 36).

Sedangkan pengertian mudh&rabah menurut 1istilah

syara' ada beberapa ahli yang mengemukan pendapatnya,
syara p p

diantaranya sebagal berikut :

a. Sayyid Sabig berpendapat, Mudh&rabah ialah :

u,:cx@/,sﬁzﬂL;buxxLJbeban 3 .'1__J¥LLJ&QZJ‘>. o de
R i Ex iy Q}gov}f—‘%ﬁ
Artinya :

"Akad antara kedua belah pilhak untuk salah satu
pihak mengeluarkan se jumlah uang kepada plhak
lainnya untuk diperdagangkan, dan labe dibagi
dua sesuai dengan kesepakatan bersama" {Sabiq,

tt : 212).

b. Abdul Rohman Al-Jaziri, Mudharabah 1ialah :
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s e s A sV Yo miospeble
JHcale Leg b dlldelyp s

Artinya :

"ITbarat memberikan modal kepada orang lain untuk
diperdagangkan, sedangkan labanya dibagi antara
keduanya dengan sayarat bila ter jadi kerugian
ditanggung oleh orang yang memberikan modal".

(Al-Jaziri, tt : 338)

c. Al-Bajuri, Mudh@rsabah ialah :

logmmes Yo 4o J oLl Il fUlies

Artinya :

"Menyerahkan modal kepada peker ja untuk diperda-
gangkan dengan ketentuan pembagian keuntungan
menurut kesepakatan diantara kedua belah pihak?

(A1-Bajuri, tt : 21).

Dari beberapa pendapat yang dikemukan di atas,
pada dasar mempunyai maksud yang sama, yaitu memberikan
pokok (modal) d-ri seorang kepada seorang lain untuk
diperniagakan, sedangkan keuntungannya dibagi diantara

keduanya yang sesual dengan per janjian.

2. Dasar Hukum Mudh&rabah
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Dasar hukum mudhgrgbah ini, merupakan suatu

ketentuan yang harus diikuti, baik itu yang ditentukan

dalam Al-Qur'an, Al-Hadits atau dari ijithat para
mujtahid. Karena dalam menentukan sesuatu tanpa dilan-
dasi dengan hukum, maka suatu perbuatan atau keputusan
tersebut kurang bisa di jadikan pedoman. Sebagaimana da~

lam pelaksanaan mudh&rabah ini. Dengan adanya ketentu-

an dan dasar hukum, maka praktek mudh&rabah diperboleh -

kan dalam Islam.

Dasar dari mudharmbah ini yang terdapat dalam

Al-Qur'an surat (73) Al-Muzamil : 20

c o 1 - . (O
NE T m_zﬁ‘—ﬁu‘?fﬁ 3920 uﬁf"”«\)‘
A ' -
,AHUkj_tdﬁzlﬂskaQ_;£A£
"Dan orang-orang yang b rjalan di muka bumi

mencari sebagian karunia Allah SWT. dan orang
orang yang lain berperang di jalan Allah SWT",

Artinya :

*

(Depag RI, 1989 : 990).

b. Amal perbuatan dan tindakan Nabi SAW.

Sebelum Nabi SAW. diangkat menjadi Rosul, beliau
men jalankan uangnya (Khoti jah) kemudian praktek seperti
ini ditiru oleh para sahabat-sahabat Nabi SAW.
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c. Tuntunan para sabahat

Dalam masalah ini ada suatu dasar hukum yang

kuat untuk dijadikan sebagal dasar mudharabah yaitu :

tindakan Kholifeh Umar bin Khottob terhadap kedua putra-
nya yaitu : Ubaidillah dan Abdullah. Dimana pada saat
1tu kedua putra Kholifah tersebut ikut bersama tela ten-
tara ke Iraq, setelah keduanya bertemu dengan bawahan

Kholofah Umar yang mau mengirimkan barang ke Kholifah,
Amir tersenut adalah Abu Musa As '"Asy'ari, yang menjadi
amir di Basroh, kemudian kedua putra Kholofah itu dita-
waril modal oleh amir dan diterimanya. Dengan modal yang
diperoleh dari amir itu dijalankan di kota Madinah,
Peristiwa tersebut diketahuil oleh Kholifah dan lkedua
putranya dipanggil dan diperintahkan untuk menyerahkan
semua modal dan keuntungannya yang diperoleh dari perda-
gangan tersebut. Tetapi diantara ma jlis itu ada salah
Seorang sahabat yang menyatakan, hendaknya Kholifah

berakad mudhé&rabah yaitu : mengembalikan modal pokok -

Nya saja dan pembagian keuntungan antara kholifah dengan

kedua putranya sesuail dengan kesepakatan bersema. (Sabiq

1988 : 37).
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3. Rukun dan Syarat Mudharabah

a. Rukun Mudhsrabah

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa
rukun merupakan bagian yang sensial dalam suatu pemba-
hasan. Tepi rukun dalam suatu pembthasan itu harus ada
sebab tanpa adanya rukun suatu pembahasan itu batal, be-

gitu juga dengan pelaksanaan mudharabah. Maka dari itu

dalam pelaksanaan mudharabah disyaratkan harus memenuhi

rukun-rukunnya.

Mengenai rukun mudharabah antara para Ulama' sa-

tu dengan yani lainnya terdapat perbedaan. Yang men jadi
perbedaan mereka ini didasarkan atas ilmu pengetahuan
yang, berlainan, tetapl pada prinsipnya sama yaitu : ne -

netapkan rukun yang harus dalam pelaksanaan mudharabah.

Adapun pendapat para Ulama‘' mengenai rukun mudhargbah,

diantaranya sebagai berikut :

1. Menurut Abdul Rohman Al-Jaziri.

a. Orang yang menyerahkan harta.
b. Harus adanya akad.

c. Adanya pihak yang sanggup untuk menjalan -
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kan modal.

iarus adanya sighot.

e. Ijab dan qobul. (Al-Jaziri, tt : 34)

Menurut Sulaiman Rosyid.

a. Adanya modal pokok baik itu berupa uang

atau lainnya, seperti : emas atau perak,
asal medal itu diketahui nilainya.

Harus ada pekerja yakni yang melakukan per-
dagangan.

Pembagian laba ditentukan sewaktu mengada-
kan akad.

Kedua belah pihak harus orang yang berakal,

dan balig serta bukan orang yang diha jar.

(Sulaiman R., 1976 : 287).

Dari beberapa ketentuan-ketentuan rukun yang

diutarakan oleh para Ulama' tersebut di atas, dapat di -
simpulkan secara garis besar bahwa, dalam pelaksanaan

dalam mudharabah harus memenuhi rukun-rukunnya sebagai

berikut

l. Harus ada oran. yang berserikat yakni satu

plihak menyerahkan modal sebagail saham, sedang

pihak lain yang kedua sebagai amil (pelaksana)
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2. Harus adanya sighot yaitu : suatu tindakan atau
perbuatan yang berupa perkataan untuk saling
mengrima dan memberi sebagl tanda kerelaan de-

ngan ucapan i jab dan qobul.

3. Harus ada per janjian penentuan pembagian laba

sebelum dilaksanakannya akad serah terima.

b. Syarat-syarat Mudharabah

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pelaksa -
naan mudhorobah adalah sebagaimana yang telah dipaparkan
di atas yaitu : kesepakatan diantara kedua belah yeng
skan mengadakan ker jasama untuk perdagangan, dimana sa-
lah satu menyerahkan uang atau lainnya sebagai modal,
sedangkan pihak yang kedua menyerahkan tenaganya ikut

andhil (peker ja). Dengan demikian, modal merupakan salah

gyarat yang utama dalam pelaksanaan mudh&r&bah, disam -

ping syarat-syarat yang lainnya.

Adapun yang menjadi ketentuan syarat-syarat dalam

pelaksanaan mudhgrabah ini, antara Ulama' satu dengan

Yang lainnya ialah se bagail begpikut :

1. Ibrahim Al-Bajuri.

a. Modal harus berbentuk mata uang yang dice-
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tak.

b. Pemilik modal harus mengirimkan peker jasn -
nya untuk memperdagangkan uang terszbut se-
cara mutlak.

c. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.

d. Pemilik modal harus menentukan bagian

tertentu bagli amil. (Al=Bajuri, tt : 21-22)
Sayyid Sabigq.

2. Modal harus berbentuk uang tunal.

v. Harus menentukan bagian tertentu dari kedua
belah pihak.

&. Pemilik modal tidak membatasi dengan waktu,

d., Jumlah modal harus diketahul dengan jelas.

(Sabiq, 1988 : 38).
Menurut Abi Syuja® Ahmad Al Ashfahami.

a. Harus deri mata uang dari talen dan dinar.

b. Pemilik harta harus mengizinkan peker ja
memperdagengkan uang tersebut, secara mu -
tlak atau dalam barang-barang yang pada
umumnya tidak terpufus wujudnya.

c. Pemilik uwang harus memberi syarat kepada

peker ja bahwa ia mendapat bagian yang
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tertentu dari keuntungan.
d. Pelaksanaannya tidak boleh dibatasi dengan
waktu. (Ter jemah Tagrib. 1995 : 83).

Dari beberapa pendapat para Ulama' mengenai kg~

tentuan syarat-syarat tentang pelaksanaan mudharabah

tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, bila
ingin mengadakan suatu ker jasama dalam pelaksanaan mu -

dharabah haruslah memenuhi syarat-syarat sebagal be -

rikut :
a. Modal harus bterbentuk tunai dan uang yang
berlaku.
b. Besar kecilnya modal harus ditentukan gecara

pasti, sebab hal ini untuk mempermudah dalam
pembagian keuntungan.

c. Tidak boleh dibatasi dengan waktu, barang, ne-
gera tertentu, sebab dalam pelaksanaan mudha -
rébah bersifat mutlak.

d. Menentukan bagian hasil dari pelaksansaan mu--

dhorobah kepada amil dengan jelas di waktu
akad.
Dengan mengetahuinya dari syarat-syarat dalam

pelaksanaan mudharabah tersebut, maka dalam pelaksana-

an ini haruslah memenuhi syarat sbila. salah satu sya =-
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rat tersebut tidak terpenuhl, maka dalam pelaksanaannya

tersebut batal atau tidak syah.

Perbankan Menurut Svarai'at Islam

1. Asal Mula Berdirinya Bank Islam

Dengan timbulnya berbagai macam bank yang sekarang
ini, bakh yang dikelola oleh pemerintah atau oleh swasta
maka banyak orang yang membicarakan tentang dioperasio -
nalkan bank dengan sistim adanya bunga. Yang men jadl
masalah apa bunga bank itu sama dengan riba. Dengan
beredarnya surat kabar dan ma jalah yang banyak memuat
tentang masalah bunga bank, bahkan Senat Mahasiswa Fa -
kultas Ekonomi (UI) telah memprakarsai sebuah  seminar
tentang sistim bank tanpa bunga. Dalam mengatasi masalah
ini Majelis Ulama' Indonesia (MUI) mengadakan rapat
dengan pembahasana tentang masalah bunga dan perbankan.
Seminar serupa juga diadakan oleh Ma jelis Santri bersama
La jnah Ka jian dan Pemgembangan Sumber Daya Masyarakat

(LKPSM) NU di Jagjekarta.

Dari beberapa seminar yang telah dilakukan ini

yaitu masalah bunga bank. Dari beberapa masalah : yang
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masih tetap dipertanyakan adalah mengenai bunga bank apa
sama dengan riba yang jekas-jelas haram hukumnya atau
tidak. Men jawab masalah ini ada yang pro dan kontra, hal
ini dapat membingungkan bagi umat Islam (khususnya) dan
timbul keraru-raguan tentang masalah bunga itu apa riba

atau bukan sebab belum ada jawaban yang pasti.

Sehubungan .dengan masih adanya keraguan-keraguan
dari umat Islam mengenal sistim pada bank yaitu sistim
adanya bunga yang telah diterapkannya. Waluapum demikian
masih tetap melaksanakan sebab tidak ada pilihan lain
bagi umat Islam, kecuali harus menerima jasa dari bank
dengan sistim bunga itu. Untuk menghilangkan keragu -
raguan tehtang bunga bank (apa riba atau bukan), maka pa-
ra Ulama' dan ahli ekonomi ya ng beragama Islam memben -
tuk suatu organisasi yang disebut dengan Organisasi

Konperensi Islam (OKI).

Dalam sidang yang dilaksanakannya, mencari jalan
keluar yang tidak meragukan lagi yaitu bank yang 8e -
suail dengan petunjuk dari Al-Qur'an dan Al-Hadits. Maka
tercetuslah suatu gagasan untuk mendirikan suatu 1lem -
baga keuangan multilateral yang akan dilaksanakan se -
suai dengan prinsip-prinsip dari Syarifat Islam, lembaga
ini disebut dengan Islamic Developm;nt Bank (IDB). (Bo-

nus Kiblat, 1990 : 3),
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Adapun tujuan dari-didiriken bank yang. heropera-
81 menurut Islam yang disebut IDB itu, mempunyai bebera-

pa tujuan diantaranya sebagai berikut :

l. Untuk meningkatkan standar kehidupan negara -
negara muslim serta meningkatkan peranan eko-
nomi, sehingga sesuail dengan Syarifat Islam.

2. Menghindarkan darl praktek riba dan penarikan
bunga.

3. Mendorong pembangunan ekonomi dan kema juan so-
sial diantara negara-negara IDB. (Al-Buraey :

1987 : 217).

Dengan berdirinya suatu lembaga keuangan yang
dioperasionalkan yang sesual dengan prinsip-prinsip
Syari'at Islam yang disebut dengan Islamic Development
Bank (IDB) itu. Hal ini dapat membangkitkan ANggo=
ta Muhamadiyah yang terdapat di Ciputat untuk mendiri -
kan suatu bank, yany disebut dengan Bank perkreditan
Rakyat (BPR). Bank ini dioperasionalkan sesuai dengean
prinsip-prinsip Syari‘at Islam juga. Tidak ketinggalan
pula dari pengurus besar Syuriyah Nahdlatul Ulama' da-
lam rapatnya berhasil membentuk suatu bank yang bername
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dalam pelaksanaan ‘bank
ini juga bernapaskan Syari‘at Islam dan diharaékan bank
ini nantinya bisa :
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a. Bisa membantu ueahé masyarakat khususnya warga
NU dalam rangke membantu usaha mereka yang pa-
da umumnya terdiri dari golongan ekonominya
lemah. Se jalan dengan kebi jaksanaan pemerintah
untuk memperluas jangkauan dan pelayanan per-
bankan guna mengurangl dan membatasi praktek

i jon dan rentenir.

b. Dalam memberikan kredit dan jasa-jasa dalam
persdaran uang baik pengeluaran atau pemasukan
yang diperoleh dalam masyarakat, maka dalem
pengertian tersebut tidak dikaitkan dengan

keharusan menggunakan perangkat bunga.

c. BPR (Bank Perkreditan Rakyat) yang didirikan
dilingkungan NU tehnik operasionalnya diarah-
kan kepada penggunaan cara yang tidak ber-

tentangan dengan Syari'at Islam. (Keputusan -

Rapat P.A. Syuriyah NU, 1990 : 1).

Adapun alasan Ulama' dan cendekiawan Muslim
membolehkan didirikan bank Islam, dapat disimpulkan se-

bagal berikut :

a. Umat Islam telah berada dalam keadaan darurat,
gsebab dalam kehidupan modern sekarang ini,

umat Islam hampir tidak bisa menghindarkan di-



e 39

ri dari ber-mu'amalah dengan bank dengan sis-
tim bunga dalam segala aspek kehidupan termasuk

kehidupan beragama’/ibadahnya.

2. Untuk menyelamatkan umat Islam dari praktek
bunga yang mengandung unsur pemerasan dari
81 kaya terhadap 81 miskin.

3. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam
dengan bank non Islam yang menyebabkan umat
Islam berada di bawah kekuasaan bank, sehingga
umat Islam tidak bisa menerapkan ajaran agama-
nya dalam kehidapan pribadi dan masyarakat,
terutama dalem kegiatan bisnis dan perekono=-

miannya. (Cholil, 1994 : 9).

2. Dasar Rukum Larangan Memakan Harta Riba

Di dalam a jaran agama Islam ada ajaran yang
melarang bagi umatnya memakan barang riba. Di jelaskan da-
lam Al-Qur'an dan Al-Hadits tentang larangan ini, dianta-
ranya dalam surat (2) Al-Baqoroh : 278.

C}jLi;ﬂgiéayygai;J‘ 'y%jl)tg*zL)3¢H4—U“ ~},~‘ sué‘“&.ﬁt
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Artinya :

"Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kamu
kepada Allah SWT. dan tinggalkanlah sisa dari
riba itu, jika kamu memang orang-orang yang
beriman".

Al-Qur'an surat (2) Al-Baqoroh : 279

S Sl a3 0 lglhass L
mdllJtﬂd‘h_ﬂJrqagaﬂﬁ§?f;$h¢nLj:94)

Artinya :

"Tetapi jika kamu tidak berbuat (begitu), maka
terimalah pernyataan perang dari Allah SWT. dan
Rosulnya dan jika kamu bertaubat maka bagimu
pokok hartamu, sehingga kami tidak menganiaya
dan tidak pula dianiaya".

Dalam salah satu riwayat dikemukan, bahwa turun-
nya dua ayat tersebut di atas (surat (2) : 278 dan 279)
yang berkenaan dengan pengaduan Banil Mughirah kepuda
Gubernur Mekah setelah Fathu Mekah, yaitu 'Attab bin As-
yad tentang hutang-piutangnya yang beriba sebelum ada
hukum penghspusan riba, kepada Banu' Amr bin 'auf dari
suku tsaqif. Bani Mughirah berkata kepada 'Attadb bin
As-Yad. Kami adalah manusia yang paling menderita akibat
dihapusnya riba, maka berkata Banu 'Amr, kami minta pe-
nyelesaian atas riba kami. Maka Gubernur °'Attab menulis
surat kepada Rosulullah SAW. yang di jawab oleh Nabl SAW.

sesuail dengan ayat di atas.
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Al-Qur'an surat (3) Al-Imron : 130

Sl P AR PR APON L L 4 CY R S
DS S

Artinya :

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba berlipat ganda dan takutlah kepada
Allah SWT. supaya kamu mendapat ke jayaan",.

Dalam suatu riwayat dikemukan bahwa, terdapat
orang-orang yang ber jual-beli dengan kredit (dengan ba =
yaran ber jangka waktu). Apabila telah tiba waktunya
pembayaran dan tidak dibayar, bertambahlah bunganya. Ma-
ka turunlah ayat tersebut di atas (surat Al-Irmon : 130)

sebagal larangan atas perbuatan seperti itu. (Bonus Ki-

blat, 1990 : 4).

Al1-Qur'an surat (2) Al-Bagoroh s 280

‘ ‘Cf;;ﬁg~‘99bxﬁa_. ~9~/ruﬁxi_;"/,jz*ﬂhlpﬁsi9ak) t
. ) ¢ (--«3

Artinya :

"Dan jika ada yang kesempatan, maka terllah wak-
tu hingga lapang, tetapi bersedaqah baik jike
kamu mengetahui".
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Al-Qur'an surat (31) Al-Lugman : 34.

(oY by i P elil Lo e a2
S epmtigalsb i oo, he LSl i canty,
;/tghfjkai_:ﬂt

Artinya :

"Ssesungguhnya Allah SWT. hanya pada sisinya sa-
Jalah pengetahuan tentang hari kiamat, ¢an dia-
lah yang menurunkan hujan dan mengetanui apa
yang ada dalam rahim, dan tiada georangpun
yang dapat mengetahui (dengam pasti) apa yang
akan dlusahakan besok dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati .
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

(luas) pengetahuanNya". (Depaq RI, 1989 : 658).

Hadits Nabi SAW.

Dalam buku ter jemah Shohih Muslim oleh Ma'mur
Daud Jilid III, dalam Bab riba disebutkan i Dari Abu
Sa'ad r.a. berkata : Pada suatu ketika? Bilal datang
kepada Rosulullah SAW. membawa kurma Barni, lalu Rosulu-
llah SAW. bertanya kepadanya, kurma dari mana ini, jawab
Bilal kurma kita rendah mutunya. Karena itu kutukar dua
gantang dengan sabu gantang kurna inl untuk Nabi SAW.

maka bergabdalah Rosulullah SAW. inilah yang disebut
riba. Jangan sekali-kali engkau melakukan lagi, apabila
engkau ingin membeli kurma yang bagus, juallah lebih
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dahulu kurmamu (yang kurang'bagus) itu, kemudian dengan

uang penjualan itu dibelikan kurma yang lebih bagus.

(Banus Kiblat, 1990 : 5).

Hadits Nabil SAW.

A 53 EamppBiladias s St A KL 0, 0
(.Anlibhu>

Artinya

"Satu dirham dari uang riba yang dimakan oleh
seorang, padahal ia tahu lebih berat (dosanya )
daripada tiga puluh enam perzinaan", ( Fuad

1 4

1985 : 69),
Hadits Nabi SAW,

(poretn) A0l d oG as, LK pa)

Artinya :

"Allah mengutuk pemakan riba, wekilnya, penulis
nya dan kedua saksinya®. (Zuhdi, 1993 : 94)
3. Bunga Bank Apa Temasuk Riba

Telah ditegaskan dalam Al-Qur'an dan  Al<Hadits

bagi umat Islam untuk tidak memakan bareng riba. Melihat
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sistim pelaksanaan pada bank-bank yang sekarang ini,

yaitu sistim adanya bunga bagi nasabahnya. Yang menjadi
masalah bagi umat Islam itu adanya sistim bunga, apa
bunga pada bank sama dengan riba atau bukan. Para Ulama’
dan ahli ekonomi men jawab masalah bunga ini berbeda-beda

pendapat satu sama lainnya dengan argumentasi yang sama

sama kuatnya. Dari beberapa pendapat mereka dapat di -
simpulkan ke dalam suatu kesimpulan ada empat kelompok

yaitu

a. Bunga bank sama dengan riba, berarti hukumnya
haramn.

b. Bunga di bank adalah Mustasyabihat belum jelas

atau tidak kuat dan dalil yang menghalalkan
tidak kuat. Berarti masalah ini perlu dihin -~
darkan agar selamat.

¢. Bunga di bank adalah haram tetapi dibolehkan .
disebabkan karena dalam keadaan darurat.

d. unga di bank adalah halal, sebab lebih banyak

manfaatnya daripada mudhorotnya (kerugiannya).

Namun setelah dika ji dengan teliti definisi bunga
bank, maka dapat diketahui bahwé, pada umumnya bunga
bank itu diartikan sebagai biaya ya?g dikenakan kepada
penyimpan uang atau imbalan yang diberikan kepada pe -
ngimpan uang yang besarnya telah ditetapkan 41 muka.



45

Biaya atau imbalan tersebut ditetapkan dalam bentuk

prosentase dan akan terus dikenakan selama masih ada

s8isa simpanan atau pinjaman, sehingga tidak terbatas pa-

da jangka waktu kontraknya.

Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas

dapat ditafsirkan bahwa

-

Pengenaan bunga telah ditetapkan di muka dalem
bentuk prosentase, maka pemilik uang berhak
atas pengembalian hutang ditambah dengan bu -
nganya sesuai dengan prosentase yang telah
ditetapkan itu tanpa memperdulikan apakah pe -
min jam mendapaf keuntungan dari pinjaman ter-
sebut atau tidak. Hal ini tidak sesual dengan
Al-Qur'an surat (31) Al-Lugman : 34 tersebut

di atas.

Pengenaan bunga ditetapkan dalam bentuk pro -
sentase, maka bunga merupaken kelipatan perse-
ratus dari sisa pinjaman dikalikan jangka wak-
tu pinjaman. Dengan jangka waktu tertemtu ini
bisa ter jadi suatu saat jumlah yang berlipat
ganda dari jumlah pokok pinjaman. Hal inl ti -
dak sesual dengan petunjuk Al-Qur'an surat (3)
Al-Imron : 130 tersebut di  atas.
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c. Pengenaan bunga ditetapkan dalam bentuk pro -
sentase ini apabila peminjam tidak dapat me -
nyelesaikan hutangnya pada waktu tempo, kewa -
jiban membeyer bunga tetap akan terus berialan
secara otomatis terhadap sisa hutang dan bunga
nya itu. Hal ini tidak sesual dengan petunjuk

Al-Qur'an suarat (2) Al-Bagoroh : 280.

Dari beberapa penafsiran di atas, maka Ulama' dan
ahli ekonomi OKI dapat menarik suatu kesimpulan bahwa,
sistim bunga bank yang dipraktekkan pada saat sekarang
ini mendekati pada pengertian riba. Sedang menurut Moh.
Hari Saewarno, bahwa bunga bank sama dengan sewa. Jadi
uangpun bisa disewakan seperti halnya rumah ataupun
barang lainnya. Bunga bank itu disebut laba sewa, sedang
sewa dalam dunia Islam disebut Al-Ijarah dan dibenarkan
atas pungutannya. Pungutan bunga atau sewa pada uang di
bank tidak mengandung lipat ganda dan masih dalam jang -
kauan laba yang wajar jika ditransasikan, maka halal hu-
kumnya. Kecuali bila tarif sewanya berlipat ganda, se -
kalipun namanya sewa tetap riba dan diharamkan. (Soewar-

no, 1990 : 35).

4, Perbankan Menurut Syari‘at Islam
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Untuk mengetahui bank Yang beroperasi sesuai
dengan Syarifat Islam, maka bank itu haruslah berpedoman
kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Dengan berpedoman pada
kitab Allah dan Sunnah Rosul, maka dapat diketahui ciri
ciri pokok pada bank yang beroperasionalnya yang sesuai

dengan Sysari‘at Islam, diantaranya sebagai berikut :

@. Blaya uang di jabarkan dalam akad dengan ben=
tuk jumlah nominal, baik untuk biaya adminig-
trasi, biaya pelayanan pinjemen den keuntungan
pembelian barang dengan pembayaran tangguh

atau cicilah atau sewa,

b. Penggunaan prosentase untuk pengenaan ‘biaya
nang selalu dihindarkan, karena sistim ini

mengandung unsur pelipat gandaken uang.

¢. Larangan adanya keuntungan yang pasti, yang
ditetapkan dalam kontrak. Dengan sistim mudho-
robah dan musyarokah, keuntungan dapat ditetap
kan apabila itu merupakan modal jual-beli me-
laluil kredit pemilikan barang atau sewa guna

usaha.,

d. Dane dalam bentuk deposito oleh penyimpan
dianggap sebagi titipan, sedangkan bagi ' bank
dianggap sebagai titipan yang diamanatken se-
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bagal penyertaan dana pada bank Islam. Penyim-
pan tidak di janjikan imbalan yang pasti, bila
bank mendapat keuntungan penyimpan mendapat

bagian pula keuntungan itu.

Dalam transaksi bank Islam dilarang melakukan
jual-beli atau sewa uang darl mata uang yang
sama, misalnya : (Rupiah dengan Ruptah).. Pada
bank Islam memberikan pin jaman tidak berupa
uang tapl pembelian barang oleh pihak bank yang
ditunjuk oleh nasabah, kemudian di jual atau
sewa kepada nasabah dengan pembayaran tangguh

atau cicilan.

Pemberian pinjaman pada bank Islam tidak me -
merlukan jaminan hutang sebab barang yang ada
dinasabah adalah masih milik bank selama nasa-

bah belum lunas hutangnya.

Sehagal bank yang berada dimasyarakat yang te-
lah lama mengenal bank tradisiomal, maka bank
Islam tidak bisa menghindar dari transaksi im-
balan bunga, tetapi hasil dari bunga digunakan
untuk menyantuni masyarakat muslim yeng kena
musibah dan untuk membiayail kebutuhan masyara-

kat muslim yang sifatnya sosial. (Bonus Kiblat

1990 : 9).



49

Agar lebih jelasnya untuk membedakan antara bank

yang beroperasional yang sesual dengan pringip - prinsip

Biaya uang pinja-
man.

Biaya uwang kredit
pemilik barang.

Keuntungan/keru -
gian nasabah bank

Ditetapkan di mu-
ka dalam prosen -
tase terhadap si-
sa pinjaman ,

disebut bunga.

Ditetapkan di mu-
ka dalam prosen-
tase terhadap si-

sa kredit, dise-
but bunga.
Perseratus daril

sisa simpanan se-
cara tetap pasti,
disebut bunga.

Ditetapkan di mu-
Jjumlah

bia-~
ya yang dikeluar-
disebut
biaya administra-
si.

ka dalam
nominal dar

kan,

Ditetapkan di mu-
ka dalam
nominal dari ke-
untungan

disepakati,

sebut mark-up.

Perseratug

Syari'at Islam (bank Islam) dangan bank non Islam atau
bank konvensional, lihat tabel di bawah ini.
I i
Uraian Bank Konvensional! Bank Islam

dari

jumlah keuntungan

atau kerugian
bank sesuai ke~
adaan, disebut



Bentuk pinjaman .

Status simpanan

deposita dan ta-
banas.

Startus simpanan
giro.

Dana murah untuk
pembinaan golo-
ngan ekonoml
lemah.

Uang tunai.

Pin jaman bank de-
ngan hak mendapat

bunga secara tetap

Titipan
dengan hak menda -

nagabah
pat jasa giro dan
dikenakan

administrasi.

biaya

Tidak tersedia.
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profit
sharing.

and loss

Barang yang dibe-

rikan untuk
nasabah,
Penyertaan dana

pada operasi bank
dengan hak mem-
peroleh bagian ke

untungan.

Titipen nasabah
(Al-Wadiah) vyang
dapat diberikan
bonus dan dapat
dikenakan biaya
penitipan.

Tersedia dari za-
kat/infaq/sedaqah
dan pendapatan
nen halal.

]

(Bonus Kiblat, 1990
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